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Aku dalah mahasiswa semester akhir salah satu PTS di Bogor, karena aku telat lulus dan sambil bekerja maka aku jadinya kurang banyak bergaul dengan teman-teman di kampus.

Pada suatu ketika saat aku pulang dari kampus (kebetulan aku kuliah malam), Saat itu aku sedang jalan-jalan dahulu di Plaza besar dekat Kampusku ingin membeli bahan makanan sehari-hari seperti Mie instan dsb.
Lagi putra-putar tiba-tiba terlintas seorang cewek lumayan kece dan seksi, wow..... kayaknya itu muka familiar deh, siapa yah ? Aku segera mengejar itu cewek yang ada di lorong sebelah. Nekad saja karena merasa 'kenal' aku melewatinya lalu sengaja mengengok begitu persis melintas di depan dia.
" Hai Rahmat ! " kata itu cewek menegurku. Tuh kan bener, ternyata kenal.
Otakku cepat berputar keras untuk menebak nama cewek ini, siapa yah ?
" Hai...... Yanti yah ? "
" Iya lagi, memangnya siapa lagi ? "
" Wah... pangling aku Yan..... "

Setelah lama tidak jumpa memang ada banyak perubahan dari diri Yanti salah satunya yaitu dari bodinya yang semakin seksi. Dengan payudaranya yang berkembang lebih menonjol menantang dan pinggul yang lebih lebar sehingga membentuk lekukkan manis siap di peluk.
" Wow... lama tak jumpa, kamu makin cantik saja Yan ? "
" Ah... kamu, kamu juga makinan ganteng saja Mat...." jawab Yanti tersipu malu juga kupuji begitu.
" Sama siapa Yan ? "
" Sendiri saja, loh kamu kok tumben ada disini juga ? kuliah di Bogor sini yah ? " tanya Yanti padaku.
" Iya, sengaja biar dapat tempat yang adem-adem, dan siapa tahu ketemu kamu lagi." jawabku sekenanya sekalian sedikit merayu Yanti. Kami memang tadinya sekolah SMU di Jakarta.
" Ah bisa saja kamu..." kata Yanti lalu meninju bahuku pelan-pelan, cuma pura-pura saja.

Kamipun akhirnya mampir di Fast Food depan Swalayan itu untuk mengobrol lebih jauh. Ternyata Yanti hanya mengambil kursus-kursus pendek saja, tidak meneruskan sekolahnya sampai Universitas kayak aku. Dan saat itu doi masih kursus Sekretaris dan komputer saja. Ngobrol ngalor-ngidul sambil sesekali berkilas balik saat-saat SMU dulu membuat kita lupa waktu.
" Wah, kamu tidak dicariin orangtua nih Yan ? " tanyaku, soalnya hari sudah menunjukkan jam 21:30, dan tempatnya juga sudah mau tutup.
" Oh iya..... Eh, mat, mampir dong ke rumahku, main-main.... dekat kok dibelakang sini saja..."
Lalu kami saling menukar alamat. Kebetulan aku juga kost tidak jauh dari sana, cuma letaknya didaerah sebrang jalan Plaza tempat kami bertemu, sedangkan Yanti letaknya di perumahan belakang Plaza.

Karena memang kita merasa kurang puas dalam mengobrol akhirnya Aku mencoba memenuhi undangan si Yanti untuk datang kerumahnya jam 10.00 esoknya, yang kebetulan Sabtu dan libur kerja. Kami berpisah dengan berat hati juga, mungkin ada rasa kangen tertentu bertemu teman lama di kota bukan tempat SMU kami.
Aku tiba jam 09.45 dirumahnya, karena tidak ingin terlambat janji dan tentu saja mencari-cari alamatnya dahulu.
Setelah aku dipersilahkan masuk, aku tercengang karena aku melihat Yanti mengenakan celana pendek yang ketat dan baju you can see yang ketat pula sehingga aku dapat melihat dengan jelas lekuk tubuh dari Yanti.
Kebetulan sekali dalam rumahnya sangat sepi tidak ada seorangpun saudara atau orang tuanya.

Mulanya kami duduk di kursi ruang tamu, saling berhadapan, Wow.... Entah siapa yang mulai menyalakan api deh, aku melihat selama ngobrol si Yanti sesekali menggoyangkan kakinya dengan gerakan membuka tutup dengkulnya (sesekali mengangkang gitu ! ), Aku jadinya ikut-ikutan juga karena tidak tahan juga lama-lama kontolku menahan godaan di depan mata, jadi ikut-ikutan gerakkan kaki sesekali seperti si Yanti, cuma untuk membuat celanaku lebih nyaman saja bagi selangkanganku yang seolah menjadi
sempit banget.

Selama kami mengobrol ngalor ngidul,hatiku selalu berdebar-debar kencang, penyebabnya tentu saja melihat bentuk tubuh dari Yanti. Yah toketnya yang tercetak pada kaus ketatnya demikian juga belahan vaginanya yang jelas dibalik celana pendek ketatnya. Alamak mana tahan aku menahan rayuan surgawi dari dunia ini. Terlebih-lebih waktu si Yanti pindah duduknya disebelahku. Dan secara sengaja tangannya menepuk pahaku saat mengobrol. Wow.... rasanya mau kupeluk langsung saja deh. Tapi malu......
Lah belon ngobrolin soal cinta kok ! Memang kami sejak SMU dulu cuma suka tatap-tatapan jarak jauh saja. Maklum ABG begok kali waktu dulu itu, sama-sama memendam saja ketertarikan kami.
" Mat.... aku lagi mencoba masak, baru saja mau mulai, temani masak yuk ! "
Nah ini, rayuan dari jarak dekat dengan ucapan halus (dan rasanya dari mulut doi keluar bau harum) dan tubuhnya yang menempel disampingku erat (sampai kadang-kadang isi dalam kausnya terlihat) serta wangi segar cewek baru mandi pagi, membuat aku lupa dunia deh, kayaknya di suruh ke neraka juga pasti aku mengangguk saja.

Kemudian Yanti menutup pintu depan dan dengan sedikit menyeret bersamaku menuju dapur, tempat yang lebih dalam dirumahnya jauh dari gangguan tetangga. Sesampainya di dapur secara mendadak Yanti menghentikan langkahnya sehingga aku yang ada di belakangnya otomatis menabrak pantatnya yang empuk-empuk padat dan lumayan besar. Aku semakin tidak karuan, rasanya saat itu juga spermaku ingin segera meloncat keluar dari kontolku yang sejak tagi tegang dan ngaceng terus.
Merasa hampir tidak dapat menahan gangguan aku mencoba menghidar akan tetapi Yanti membalikkan tubuhnya dan ia langsung menciumku, aku diam terpaku ketika bibirnya menyentuh bibirku, terasa mendadak sekali bibir lembut itu menabrak bibirku sampai aku telat berpikir apa yang sedang terjadi.

Di saat aku terdiam karena masih Telmi, Yanti malah semakin berani dan mulai mengulum bibirku, bibirku disedotnya lalu dia menjulurkan lidahnya mengusap bibirku dan menyelipkan lidahnya juga diantara kedua bibirku, malahan hal-hal yang aku masih belum tahu dilakukan juga olehnya ( aku saat itu masih lugu dan beneran polos, belum pernah mencium bibir seorang gadis), yaitu.... Yanti memasukkan lidahnya dalam mulutku dengan membuka celah sempit kedua bibirku, mula-mula disapunya gigi depanku dengan lidahnya, begitu mulutku mulai membuka langsung saja lidahku ikut disapu dan disergapnya.

Whoah.... pokoknya pengalaman baru aku rasakan di pagi itu. Tidak sadar tanganku memeluk tubuh Yanti yang rasanya pas banget untuk di peluk dan dibelai-belai. Mula-mula memang aku cuma berani memeluk dan membelai punggungnya saja, tetapi lama-lama tanpa sadar pelukan dan belaianku turun kearah pinggangnya dan buah pantatnya yang ranum dan bahenol itu. Padat, mantap besar dan empuk !

Setelah melepaskan bibirnya dari penjelajahan atas bibir dan mulutku, dengan nafas yang mulai terdengar lebih kencang Yanti mulai menjelajahi seluruh tubuh depanku mulai dari dada sampai akhirnya turun uintuk membuka celanaku. Alamak ! aku masih terpana heran dan bingung mau melakukan apa-apa !

Kayaknya cepat sekali si Yanti ini melepaskan resleting celanaku dan sekaligus menarik turun celana berikut celana dalamnya sekalian. Tahu-tahu ia sudah mengeluarkan dan mengelus-elus burungku yang dari tadi sudah mengeras. Makin di elus-elus burungku makin mengeras.
" Mat, buka semuanya cepetan.... " kata si Yanti sambil melepaskan pegangannya untuk memberi perintah padaku yang masih bingung dan tak tahu harus berbuat apa, lalu mundur sedikit. Setelah itu Yanti secara perlahan namun pasti mulai melepaskan baju dan celananya sehingga aku melihat Yanti dalam keadaan polos telanjang, lalu begitu celana pendeknya diturunkan berbarengan dengan celana dalamnya juga, wow...... persis melewati selangkangannya si Yanti jelas sudah bugil Total....tal....

Masih terpana aku setelah melangkah keluar dari celanaku yang tertinggal di lantai. Terpana karena inilah Saat-saat paling mendebarkan. Aku pertama kali melihat seorang wanita dewasa Bugil-gil didepanku !
Yanti menghampiriku kembali, dia mengambil dan mulai meremas penisku yang terasa sakit dikit (maklum saja lagi sangat keras dan tegang di remas-remas gitu kok ) kemudian secara perlahan aku dituntun mendekati kursi di ruangan itu, Yanti duduk dengan posisi mengangkang dan mulailah Dia yang menarik dan membimbing penisku, burungku juga kontolku ke dalam vaginanya.
Wharakadah..... Wao..... Uhhhh.... Sssseeeesssssss........ Gila tidak bisa dilukiskan...... yah sakit, perih......, nikmat engga tahu
deh rasa sebenarnya kayak apa, pokoknya sukar dilukiskan dengan kata-kata, saat-saat aku pertama kali merasakan bersatu tubuh dengan mahluk lain jenis kelamin ini. Yang jelas sangat beda sekali dengan yang biasa aku lakukan memakai sabun di kamar mandi.

Kontolku, batang tubuh penisku, terasa sekali digenggam erat oleh daging lunak, halus, hangat tapi menjepit erat.
Untung saja baru tadi pagi aku membuang muatan lebih spermaku di kamar mandi, jadinya tidak langsung keluar lagi saat itu. Dan saat aku teringat adegan-adegan orang bersatu-padu jiwa-raga begini (kayak di Film BF gitu) Akupun mulai merasa tahu harus melakukan apa-apa. Tubuh dan pinggulku mulai bergerak maju-mundur.

Demi setan-setan di neraka. Si Yanti sangat tahu harus berbuat apa !? Dia juga bergerak mengimbangi tusukan-tusukan burungku pada vaginanya ! Alamak..... mana tahan aku merasakan kenikmatan yang baru kualami ini......
" Oh..... yan..... yan..... yan....."
" terusin mat, jangan berhenti......"
" yan..... yan..... aaaahhhh...."
" terus mat..... terus.... terus....."
" yan..... engga tahan nih..... ssssss......."
" terus mat...... jangan berhenti..... terus..... terus....... "

Kami saling nyebut nama deh dan gerakan si Yanti makin heboh saja, gila begitu rupanya goyangan pinggul !
Selain maju mundur mengimbangi tusukanku, pinggulnya dia juga bergerak memutar sedikit.
Pemandangan di depan mataku begitu indahnya. Wajah imut si Yanti, gunung kembar sang 'Nona' sampai perutnya yang agak membuncit berotot (karena kakinya di tekuk naik dalam posisi mengangkang) sampai selangkangannya yang biasa orang bilang sebagai lembah surgawi milik wanita, yang ditumbuhi oleh rambut-rambut halus keriting dab berwarna gelap, dan ....... OOOoohhhhhh ada burungku, kontolku, penisku ... yang bergerak keluar masuk pusat tubuh si Yanti di selangkangan itu.
" AAAhhhh......... aku keluar Yan....." Engga tahan aku menikmati pemandangan indah dan merasakan kenikmatan duniawi ini. Spermaku melonjak keluar juga ingin melihat dunia indah yang kulihat.
Hehehe belon tahu dia. spermaku tertipu. Memang dia keluar dari ujung kontolku, tetapi masuk dalam vagina si Yanti !
" Tunggu mat....." si Yanti mekin heboh saja menggerakkan pinggulnya menggantikan tusukanku yang melemah karena sudah nge-cret duluan.
" Aaaaahhhhhh....... aku juga keluar mat...." kata si Yanti.

Aku dan Yanti sama-sama kelelahan. Untung dalam perjalanan kedapur itu ruangannya bersih berlantai keramik putih, kamipun terjatuh di lantai berbaring bersampingan. Yanti mencoba masih bersikap hangat dan mesra sementara aku beneran capeknya. Yanti mencoba memelukku terus. Tiba-tiba aku tersadar, walah...... ini peristiwa bersejarah dan luar biasa yang baru pertama kali kualami ! Tetapi...... SANGAT bahaya aku melakukannya bukan dalam kamar pengantin !

Kemudian aku cepat-cepat bangkit bangun dan mencoba merapikan bajuku, tetapi tak kuasa saat Yanti memegangi penisku, Aku pasrah dan malahan kaget mengapa kontolku, burungku dan penisku ini masih dapat berdiri tegap dan tegang ! Yanti mencegahku berdiri rupanya.

Memang, masak tanpa pamit aku mau berdiri dan kabur begitu saja, kemudian penisku dicium dan dikulum oleh Yanti lagi. Belepotannya cairan tubuh kami disekujur batang kontolku di jilati juga oleh si Yanti.
" Yan..... tadi kata kamu, ibu pergi ke toko tidak lama, sebentar lagi pulang dong ! " kataku.
" kenapa ? "
" eng....... apakah tidak lebih baik kita sudahi dulu saat ini, nanti disambung lagi besok-besok ? " kataku.
Memang saat itu kayaknya kok malah aku yang begitu ketakutannya sehingga ingin mengakhiri segera saat-saat indah itu yah ? aku juga bingung dan heran.
" janji besok kamu datang lagi yah ? "
" Ok.... besok kan minggu, jam 9 pagi yah aku kembali kesini. "
" kenapa tidak nanti sore saja ? "
Aku juga bingung menjawabnya. karena memang kenapa pikiran itu tidak muncul !
Padahal kan Sabtu itu hari buat orang berpacaran.
Yah, namanya kejadian pertama kali dan tidak terencanakan, aku masih sukar untuk berpikir jernih.
" Nanti sore boleh saya datang lagi ? " tanyaku memberanikan diri.
" sudah besok pagi saja jam 9. Sana pulang dulu deh...."

Setelah itu aku kemudian merapihkan kembali pakaian aku dan buru-buru pamit takut diketahui oleh para tetangga.

Nah ini cerita cuma menambahkan dan merapikan jadi lebih enak dibaca saja, dan arah ceritanya bisa berkembang jadi macam-macam. Bagaimana kisah Rahmat dan Yanti selanjutnya ?
